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Abstrac: Using postpartum family planning is very effective in achieving success of nationa
family planning program. Participation in postpartum family planning program of mothers using
baby delivery insurance is influenced by several factors. The study was analytic cross-sectional on
100 postpartum mothers who used jampersal at the Kepahiang District General Hospital in
Bengkulu Province during the period July to September 2012. Chi sguare and Fisher's Exact test
were used for bivariable analysis and multiple logistic regression for multivariable analysis. The
results showed that there was a significant influence to probability value P<0.05 from the
knowledge factor (P= 0.006), religion view (P= 0.001), access for information (P= 0.002), health
care provider's support (P= 0.004), and husband’'s support  (P= 0.002) for participation of
postpartum family planning in women who used jampersal at hospital. Husband’ s support was the
dominant factor in the participation of postpartum family planning and 6.4 times likely to increase
the participation of postpartum family planning.
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Abstrak : Penggunaan KB pascapersalinan sangat efektif dalam mewujudkan keberhasilan
program KB nasional. Keikutsertaan KB pascapersalinan pada ibu yang menggunakan jampersal
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian analitik potong silang pada 100 ibu pascapersalinan
yang menggunakan jampersal di Rumah Sakit Umum Daerah Kepahiang Propins Bengkulu
selama periode Juli-September 2012. Analisis bivariabel menggunakan uji chi kuadrat dan uji
Fisher Exact, serta analisis multivariabel dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan batas kemaknaan P<0,05 dari faktor pengetahuan
(P=0,006), pandangan agama (P=0,001), akses terhadap informasi (P=0,002), dukungan petugas
kesehatan (P=0,004), dan dukungan suami (P=0,002) terhadap keikutsertaan KB pascapersalinan.
Dukungan suami merupakan faktor yang dominan dalam keikutsertaan KB pascapersalinan dan
berpeluang 6,4 kali untuk meningkatkan keikutsertaan KB pascapersalinan.

Kata kunci: Keluarga berencana pascapersalinan, jaminan persalinan

Sdah satu permasaahan pembangunan ke-
pendudukan di Indonesia adaah masih ting-
ginya angka kelahiran penduduk. Angka ke-
lahiran totd (Total Fertility Rate/TFR) ter-
catat sebesar 2,3 per perempuan usa repro-
duks dengan jumlah kelahiran setiap tahun-
nya sekitar 4 juta. Upaya pemerintah dalam
menurunkan lgu pertumbuhan penduduk
adalah medui program Keuarga Berencana
(KB). Angka pemakaian kontraseps (Con-
traceptive Prevalence Rate/ CPR) sudah me-
ningkat namun belum menunjukkan pening-
katan yang berarti, yaitu dari 56,7% (SDKI
2003) menjadi 57,4% (SDK1 2007).
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Keluarga berencana merupakan suatu
program yang bertujuan untuk meningkatkan
kesgahteraan kduarga khususnya ibu dan
anak. Efektivitas dan keberhasilan program
kedluarga berencana dapat diwujudkan apa-
bila pengenalan kontraseps dilakukan pada
saat pascapersdinan. Kementerian Kesehat-
an Republik Indonesia padatahun 2011 telah
meuncurkan langkah terobosan dengan
memberikan jaminan persdinan (jampersa)
bagi setigp persdinan di Indonesia sebagai
upaya menurunkan AKI dan AKB. Jamper-
sal dimaksudkan untuk menghilangkan ham-
batan finansia bagi ibu hamil, bersain, nifas
termasuk KB pascapersainan.
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Peayanan KB jampersd merupakan
pelayanan KB yang diberikan kepada peng-
guna jampersal bak di faslitas pelayanan
kesehatan pemerintah maupun fasilitas pela-
yanan kesehatan swasta yang bertujuan un-
tuk meningkatkan akses, kualitas dan men-
jamin pelayanan KB pascapersdinan dan
pascakeguguran. Jampersa yang mengikut-
sertakan pelayanan KB di rumah sakit masih
rendah, dari 1.523 rumah sakit pemerintah
dan swasta yang melayani paket jampersa
hanya 36% rumah sakit yang memberikan
pelayanan bersama pemasangan adat kontra-
Seps.

Jampersal di Propins Bengkulu mulai
dilaksanakan pada bulan Mea 2011. Kabu-
paten Kepahiang merupakan saah satu ka-
bupaten yang ada di Propins Bengkulu
dengan jumlah pasangan usia subur yang
tidak menggunakan aat kontrasgps paling
tinggi pada tahun 2010. Jumlah persainan
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kepa
hiang pada tahun 2011 addah 477 persa
linan. Jumlah persalinan yang menggunakan
jampersal dimulai dari bulan Juni sampai
dengan Desember 2011 adalah 138 persdin-
an, dan yang menjadi akseptor KB baru
MOW 15 orang dan 1UD 25 orang dari pe-
layanan KB pascapersalinan. Dari data ter-
sebut belum semua ibu menggunakan aat
kontraseps pascapersalinan.

Penditian Gutierrez dkk, melgporkan
ada hubungan antara faktor sosa demografi
dengan penerimaan dan penolakan KB pas-
capersdinan. Penditian Ekabua dkk, mene-
mukan faktor yang mempengaruhi kebutuh-
an segera menggunakan KB pascapersainan
adaah usig, paritas, pendidikan, status perni-
kahan, agama, efek samping kontraseps, du-
kungan suami dan tujuan kesehatan repro-
duks. Penditian Duong dkk, melaporkan
faktor suami memberikan pengaruh terhadap
penggunaan dat kontraseps pascapersain-
an.

Penditian yang dilakukan ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kekutsertaan KB pascapersainan
meliputi pengetahuan, pandangan agama, ak-
ses terhadap informas, dukungan pertugas
kesehatan dan dukungan suami. Faktor-fak-

tor yang akan ditdliti berdasarkan permasa
lahan yang timbul sebagal penyebab rendah-
nya pemakaian KB pascapersalinan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Metode pendlitian ini adadah anditik
dengan rancangan potong lintang. Subjek
penditian addah ibu pascapersainan yang
bersdin menggunakan jampersa di Rumah
Sakit Umum Daegrah Kepahiang. Jumlah
subjek adalah 100 responden.

Pengumpulan data dilaksanakan pada
bulan Juli sampa dengan September tahun
2012. Jenis data yang dipergunakan adalah
data primer dengan instrumen pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Data yang ter-
kumpul dilakukan anaisis menggunakan chi
kuadrat, Fisher Exact dan andisis multivaria-
bel dengan regres logistik ganda.

HASIL

Tabed 1 Distribus Variabe yang Berpengaruh terha-
dap Keikutsertaan KB Pascaper salinan

Frek Presentas

Variabel (N=100)  (100%)
Kekutsertaan dalam KB
pascaper salinan
Ikut serta 66 66,0
Tidak ikut serta A 34,0
Pengetahuan
Bak 26 26,0
Cukup 65 65,0
Kurang 9 9,0
Pandangan Agama
Boleh ber-KB 94 94,0
Mearang ber-KB 6 6,0
Aksesterhadap informas
Terpapar 90 90,0
Tidak terpapar 10 10,0
Dukungan petugas kesehatan
Mendukung 85 85,0
Tidak mendukung 15 15,0
Dukungan suami
Mendukung 7 77,0
Tidak mendukung 23 230

Pengaruh kelkutsertaan KB pascapersa
linan oleh ibu pascapersdinan yang meng-
gunakan jampersal berdasarkan pengetahu-
an, pandangan agama, akses terhadap infor-
masi, dukungan petugas kesehatan, dan du-
kungan suami dapat dilihat padatabel 2 beri-
kut:



Tabe 2 Pengaruh berbagai Faktor terhadap Keikut-
sertaan KB Pascapersalinan pada Ibu yang
M enggunakan Jaminan Persalinan

Kekutser-
taan KB
Pasca
Variabe persdlinan 19 x2
o TI0K
ikut
n n n
Pengetahuan
Bak 21 5 26 10,22 0,006
Cukup 443 22 65
Kurang 2 7 9
Pandangan Agama
Boleh ber-KB 66 28 94 - 0,001
*
Melarang ber- 0 6 6
KB
Aksesterhadap informas
Terpapar 64 26 90 - 0,002
*

Tidak terpapar 2 8 10
Dukungan petugas kesehatan
Mendukung 61 24 8 839 0004

Tidak 5 10 15

mendukung

Dukungan suami

Mendukung 57 20 77 961 0,002
Tidak 9 14 23

mendukung

Keterangan : Uji Statistik dengan Chi Kuadrat
*Uji Statistik dengan Fisher Exact

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap
keikutsertaan KB pascapersalinan oleh ibu
yang menggunakan jampersal berdasarkan
pengetahuan (p=0,006), pandangan agama
(p=0,001), akses terhadap informas (p=
0,002), dukungan petugas kesehatan (p=
0,004), dan dukungan suami (p=0,002).

Pengaruh secara bersama-sama antara
berbaga faktor terhadap keikutsertaan KB
pascapersalinan oleh ibu yang mengguna-
kan jampersal dapat dilihat pada tabel 3
berikut.

Tabe 3 menunjukkan bahwa pengeta-
huan (p=0,022), dukungan petugas kesehatan
(p=0,023), dan dukungan suami (p=0,002)
berpengaruh terhadap keikutsertaan KB pas-
capersdinan pada ibu yang menggunakan
jampersal. Pengaruh dukungan suami paling
besar, ha ini berdasarkan nilai raso preva
lens (RP) pada variabel dukungan suami
merupakan nilai paling besar yaitu 6,38.
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Tabed 3 Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap
Kekutsertaan KB Pascapersalian pada Ibu
yang Menggunakan Jaminan Persalinan di

Rumah Sakit
Variabd K oef SE  Nila RP (95%

p ® p Cl)

Pengetahuan 1329 0580 0,022 3,78

(1,21-11,78)

Dukungan

petugas 1502 0,658 0,023 4,49

kesehatan (1,24-16,31)

Dukungan 1853 0,590 0,002 6,38

suami (2,01-20,29)

Congtant - 1,918 - -

5,907

Keterangan : Akuras model 74%

PEMBAHASAN

Hasll penditian yang telah dilakukan
berdasarkan andisis bivariabel menunjukkan
terdapat pengaruh pengetahuan terhadap ke-
ikutsertaan KB pascapersdinan pada ibu
yang menggunakan jampersa di rumah sa-
kit. Hasil uji multivariabd diketahui bahwa
tingkat pengetahuan 3,78 kali mempengaruhi
keikutsertaan KB pascapersdinan pada ibu
yang menggunakan jampersa,semakin ting-
g tingkat pengetahuan maka keikutsertaan
KB pascapersainan akan meningkat dan se-
baiknya semakin rendah tingkat pengeta-
huan maka keikutsertaan KB pascapersain-
an juga akan rendah.

Pengetahuan merupakan faktor yang sa-
ngat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang, karena perilaku yang didasari o-
leh pengetahuan akan lebih langgeng. Hasll
penelitian Purba, menunjukkan bahwa sema
kin tinggi pengetahuan maka pemakaian dat
kontraseps akan meningkat. Pengetahuan
yang bak dapat menjadi dasar yang mem-
pengaruhi pemilihan alat kontraseps yang
akan digunakan. Hal ini sesuai dengan hasi
penelitian Dainah dkk, menyatakan bahwa
pengetahuan yang cukup tentang KB pasca-
persdinan dapat memberdayakan ibu pasca-
persainan dalam membuat pilihan dan kepu-
tusan untuk menggunakan KB pascaper-
salinan. Tingkat kemandirian setigp individu
yang lebih nyata akan bertahan apabila dida-
sari oleh pengetahuan yang kuat.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan
ber-dasarkan andisis bivariabel menunjuk-
kan terdepat pengaruh pandangan agama
terhadap kekutsertaan KB pascapersainan
padaibu yang menggunakan jampersa di ru-
mah sakit. Agama merupakan salah satu fak-
tor yang turut mempengaruhi keberhasilan
pelaksanaan program keluarga berencana,
baik karena aturan-aturan yang terdapat da-
lam agama itu sendiri maupun latar belakang
sosid budaya dari penganut agama tersebuit.

Penditian Nurmaliah, menunjukkan
bahwa nilai agama mempengaruhi keikutser-
taan pasangan uda subur dalam program
KB, semua agama memperbolehkan pro-
gram KB sebagal upaya untuk meningkatkan
kesgahteraan keluarga terutama menjaga
kesehatan ibu dan anak. Daam program
jampersal pemakaian aat kontraseps pasca
persalinan merupakan suatu hal yang sangat
dianjurkan bagi pengguna jampersa. Hal ini
seharusnya mendapat perhatian dari rumah
sakit untuk mendorong dan menganjurkan
setigp ibu yang bersalin dengan jampersal
harus mengikuti KB pascapersalinan karena
agama bukan merupakan suatu kendaa
dalam program KB.

Hasil pendlitian yang telah dilakukan ber-
dasarkan andisis bivariabed menunjukkan
terdapat pengaruh akses terhadap informas
terhadap kekutsertaan KB pascapersainan
pada ibu yang menggunakan jampersal di
rumah sakit. Informas merupakan proses
penyampaian pesan yang disengga dari
sumber penerima dengan tujuan mem-
pengaruhi tingkah laku pihak penerima.

Adanyainformasi baru mengena sesua
tu hal akan memberikan landasan kognitif
baru bagi terbentuknya sikap seseorang. Ha
sl pendlitian Widyastuti, menyatakan bahwa
keterpaparan terhadap media atau informas
merupakan determinan yang mempengaruhi
keikutsertaan KB pascapersalinan. Dampak
informas akan sampai pada tahap kognitif
gpabila ditunjang oleh kondis ibu akan
keterpaparan terhadap informas.

Hasil penditian Dainah menunjukkan
informas yang diterima ibu pascapersalinan
akan mempengaruhi ibu dadam menentukan
kontraseps yang akan digunakan. Wanita

yang lebih sering terpapar informas cende-
rung menggunakan kontraseps setelah per-
sdinan.

Hasl pendlitian yang telah dilakukan
berdasarkan andisis bivariabel menunjukkan
terdapat pengaruh dukungan petugas kese-
hatan terhadap kelkutsertaan KB pasceper-
sdlinan padaibu yang menggunakan jamper-
sal di rumah sakit. Hasil uji multivariabel di-
ketahui bahwa dukungan petugas kesehatan
4,49 kali lebih tinggi dalam mempengaruhi
keikutsertaan KB pascapersdinan pada ibu
yang menggunakan jampersdl.

Petugas kesehatan merupakan salah satu
faktor yang ikut mendukung peran serta ibu
ddam keikutsertaan KB pascapersdinan.
Meldui promos dan informas, petugas ke-
sehatan dapat memeberikan pengetahuan dan
dukungan kepada ibu pascapersdinan se-
hingga mendorong untuk cenderung mengu-
bah perilakunya.

Petugas kesehatan sangat banyak ber-
peran dadam tahap akhir pemakaian dat
kontraseps. Berdasarkan penditian Purba,
terdapat pengaruh dukungan petugas kese-
hatan terhadap pemakaian dat kontraseps.
Ibu yang awalnya tidak mengetahui dalam
pemakaian KB pascapersalinan akhirnya me-
mutuskan untuk memaka aat kontraseps
setelah mendapat dorongan maupun anjuran
dari petugas kesehatan. Petugas kesehatan
harus menginformasikan kepada ibu bahwa
dadam program jampersa setigp ibu yang
yang bersalin dengan jampersa sangat disa-
rankan untuk menggunakan alat kontraseps
pascapersalinan.

Hasl pendlitian yang telah dilakukan
berdasarkan andisis bivariabel menunjukkan
terdapat pengaruh dukungan suami terhadap
kelkutsertaan KB pascapersdinan pada ibu
yang menggunakan jampersa di rumah sa
kit. Hasil uji multivariabd diketahui bahwa
dukungan suami 6,38 kdi lebih tinggi ddam
mempengaruhi keikutsertaan KB pascaper-
sdlinan padaibu yang menggunakan jamper-
.

Daam program KB pascapersalinan,
suami isteri perlu berperan dan bertanggung
jawab secara seimbang karena suami isteri
merupakan pasangan dalam proses repro-



duks yang mempunyai hak reproduks. Me-
tode kontraseps tidak dapat dipaka isteri
tanpa kerjasama suami. Keadaan ided bah-
wa pasangan suami isteri harus bersama me-
milih metode kontraseps yang terbaik, sa
ling kerjasama dadam pemakaian sehingga
segala penghambat bagi perempuan yang ti-
dak ingin hamil untuk menggunakan metode
KB pascapersdinan yang efektif sesua de-
ngan Stuas dirinya dan kdluarganya dapat
dipenuhi.

Partispas suami penting ddam pe-
ngambilan keputusan dan izin suami sangat
diperlukan karena tanpa adanya dukungan
suami dapat menjadi penghambat dalam
keikutsertaan KB pascapersdinan. Hasll pe-
nelitian Ekabua, menemukan faktor dukung-
an suami mempengaruhi kebutuhan segera
penggunaan KB pascapersalinan. Hasll pe-
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